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R Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah
mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu” *

QS Fushilat(41) : 30

*Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2007),
him.383.
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ABSTRAK

DESI ANA FATAYATI. Konseling Kelompok untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Tunanetra di MAN 2 Sleman. Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. 2017.

Kepercayaan diri menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia khususnya siswa berkebutuhan khusus, tanpa adanya rasa
percaya diri maka banyak masalah yang akan timbul pada diri siswa tunanetra seperti
minder, malu, dan sulit berinteraksi dengan lingkungannya baik di sekolah maupun
dalam lingkungannya. Agar siswa tunanetra dapat mengatasi dalam menyelesaikan
masalahnya, maka guru BK memberikan bimbingan maupun konseling baik pribadi
maupun kelompok.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tahap-tahap
pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
tunanetra MAN 2 Sleman. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tahap-tahap konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa tunanetra di MAN 2 Sleman. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,
subjek penelitian ini adalah koordinator dan guru Bimbingan dan Konseling, 5 orang
siswa tunanetra kelas X. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara,
dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian adalah tahap-tahap konseling kelompok yang dilakukan di
MAN 2 Sleman, menunjukkan bahwa terdapat beberapa tahap yaitu tahap awal
kelompok, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Siswa Tunanetra, Kepercayaan Diri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna menghindari kesalahpahaman maka penulis perlu memberikan
gambaran dan penegasan judul dari skripsi yang berjudul Konseling
Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri siswa Tunanetra di
MAN 2 Sleman. Adapun istilah yang perlu ditegaskan adal ah:
1. Konsdling Kelompok

Secara etimologi istilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu
“Consilium“ yang artinya “dengan* atau “bersama‘“ yang dirangkai dengan
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon,
istilah konseling berasal dari “Sellan” yang berarti “menyerahkan” atau
"menyampaikan®. *

Secara terminologi istilah konseling adalah pertemuan empat mata
antara klien dan konselor yang berisi usaha yang laras, unik, dan human

(manusiawi), yang dilakukan dalam suasana keahlian yang didasarkan atas

norma-norma. 2

! Prayitno, Dasar—Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 99.
? Dewa Ketut sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 21.



Kelompok adalah kumpulan dari dua orang atau lebih yang
berinteraks dan mereka saling bergantung dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan tujuan bersama, menyebabkan satu sama lain saling
mempengaruhi.®

Konseling kelompok adalah wawancara konseling antara konselor
profesional dengan beberapa orang sekaligus yang bergabung dalam suatu
kelompok kecil.

Dalam pengertian yang dimaksud dengan konseling kelompok
adalah ialah suatu usaha pembahasan dan penerimaan permasalahan yang
sedang diadami oleh individu yang bergabung dalam kelompok kecil
antara klien dan konselor professional guna memandirikan klien. Dalam

penelitian ini membahas tahap-tahap konseling kelompok.
2. Meningkatkan Kepercayaan Diri
Meningkatkan berasal dari kata “tingkat” yang berarti tahap atau
fase, mendapat imbuhan berubah menjadi meningkat yang berarti suatu
usaha atau upaya maju. Meningkatkan berarti menaikkan dergjat, taraf,
memperhebat (produksi), mempertinggi.°
Kepercayaan diri adalah penilaian yang relatif tetap tentang diri

sendiri, mengenai kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif dan sifat-

3 Oktavya, Pengertian Kelompok, http://oktavyawordpress.com/2010/10/01/pengertian-
kelompok, diaksestanggal 6 Juni 2017

4 W. SWinkel dan M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institus Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), him. 589.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 950.




sfat lain, serta kondisi-kondisi yang mewarnai perasaan manusia.
K epercayaan diri berawal dari diri sendiri dan dukungan dari orang lain.°

Adapun yang dimaksud meningkatkan kepercayaan diri adalah
menumbuhkan sifat atau sikap positif pada diri  sendiri  untuk

mengembangkan penilaian dengan bimbingan yang sifatnya positif.
3. Siswa Tunanetra MAN 2 Sleman

Tunanetra terdiri dari dua kata Tuna dan Netra. Menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia, tuna berarti rusak, luka, kurang tidak memiliki.
Sedangkan netra berarti mata, sehingga tunanetra dapat diartikan rusak
matanya atau luka matanya atau tidak memiliki mata berarti buta kurang

dalam penglihatannya.’

Sedangkan yang dimaksud siswa tunanetra ialah siswa yang
mengalami ketunaan pada indra visualnya sehingga tidak dapat melihat,

baik buta total maupun low vision.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud dengan judul *“Konseling Kelompok untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Tunanetra di MAN 2 Sleman” merupakan suatu

usaha pembahasan dan penerimaan masalah siswa yang bergabung dalam

®Muchlisin  Riadi, Kepercayaan Diri  www.kajianpustaka.com/2015/07/kepercayaan-
diri.html?m=1, diakses tanggal 12 Februari 2017.

"W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), him.
1126.



kelompok kecil guna menambah sikap positif dalam diri siswa yang
mengalami ketunaan pada indra visualnya, yang dilakukan antara siswa
dan guru BK di MAN 2 Sleman. Fokus dalam penelitian ini adalah tahap-

tahap konseling kelompok.

B. Latar Belakang

Aspek psikologis individu atau siswa yang terbebani dengan
berbagal masalah akan berkembang menjadi seorang pribadi abnormal.
Pribadi abnormal seperti seorang individu kurang dapat menyesuaikan diri
dengan pertumbuhan dan perkembangan, serta tidak dapat menerima apa
yang telah dicapai. Faktor yang menghambat hal tersebut adanya tekanan
lingkungan semisal lingkungan keluarga, teman dan masyarakat yang
kurang menerima keadaan individu tersebut. Dan akibat yang dapat
ditimbulkan dari hal ini akan mengarah pada tingkah laku menyimpang
yang pasif atau aktif. Penyimpangan pasif atau pengunduran diri adalah
tingkahlaku yang menunjukkan adanya kecenderungan individu mudah
putus asa dan merasa tidak aman sehingga menarik dirinya dari

lingkungannya.

Merasa takut memperlihatkan usaha—usaha atau merasa malu ketika
berada dihadapan orang lain, tidak percaya diri atau merasa rendah diri.
Perasaan rendah diri ini dapat mengakibatkan seseorang dapat menarik diri

dari lingkungannya, sifat yang suka menyendiri dan menghindari diri dari



kegiatan yang menimbulkan kontak dengan orang lain. Perasaan sangat
peka dan mudah terluka, cepat tersinggung dan membesar-besarkan
kekurangan sendiri, ada rasa khawatir terhadap dirinya sendiri. Dengan
demikian remaja yang bermasalah jenis ini sering melamun mengenai

keadaan dirinya sehingga rasa tidak percaya diripun bisaterjadi.®

Kepercayaan diri menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas
kemampuan mereka sendiri serta memiliki penghargaan yang redlistis,
bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka akan berfikir positif

dan dapat diterima. °

Tanpa adanya rasa percaya diri maka banyak masalah yang akan
timbul pada diri manusia. Perkembangan fisik merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kepribadian individu, hal ini berpengaruh pada
konsep diri anak yang mengalami kerusskan atau cacat fisik yang
didaminya. Sehingga dapat mengganggu dalam proses kegiatan belgar
serta sosidisasi terhadap lingkungan sekitar. Anak yang terlahir dalam
keadaan kurang, cenderung pesimis dalam memandang kehidupan mereka

dimasa depan seperti anak yang mengalami tunanetra, mereka merasa

8 Andi Mapiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 189-193.
® Larry J. Koeing, Smart Dicipline Menanamkan Disiplin dan Menumbuhkan Rasa Percaya
Diri Pada Anak, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum Anggota IKPI, 2003), him. 72.



minder dalam berteman. Padahal keadaannya tidak jauh berbeda dengan

anak yang terlahir dalam kondisi normal.

Membahas tentang tunanetra, mereka memiliki hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan sebagaimana anak norma lainnya.
Sehingga pendidikan merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki. Kehadiran tunanetra tidak
mengenal suku, bangsa, agama, golongan, ras dan status sosial. Sehingga
untuk menyikapi ha tersebut sebailknya tidak perlu mempersoakan
mereka hadir dengan keterbatasan fungsi penglihatan, mereka hadir sama
seperti orang normal (awas) yaitu sama-sama makhluk ciptaan Allah
SWT. Dan bagaimana cara membantu untuk memberikan dorongan agar
mereka merasa percaya diri dan menerima keadaan tersebut, maka dari
itulah penanaman kepercayaan diri dan bimbingan sangatlah diperlukan

bagi siswa tunanetra dalam mengembangkan potensi dirinya.

MAN 2 Sleman merupakan sekolah yang sggar dengan sekolah
menengah atas lainnya, madrasah ini terletak di dusun Taem
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakartaa MAN 2 Sleman tidak hanya
menerima siswa normal sgja tetapi juga menerima siswa yang mengalami
ketunaan  seperti siswa yang mengalami  kerusakan  atau
ketidaksempurnaan pada indra penglihatan (tunanetra) dan indra gerak

(tunadaksa). Dengan demikian siswa saling berinteraks antara siswa yang



terlahir norma dengan siswa yang mengalami kebutuhan khusus.
Dibandingkan dengan sekolah umum lainnya, MAN 2 Sleman merupakan
madrasah inklusif pertama di Indonesia dan pada tahun 2014 memperoleh
penghargaan juara tingkat | tingkat Nasional sebagai Madrasah Award
kategori Madrasah Inklusi, sehingga pengalamannya dan penanganan

sudah memenuhi standar untuk menerima siswainkusi.®

Didalam proses kegiatan belgjar mengajar di kelas siswa tunanetra
mendapat pelgaran yang sama dengan siswa yang awas. Semisal ketika
sedang mendapatkan pelgaran matematika yang harus ada gambar ruang
seperti kubus, segiempat, segitiga, dan lingkaran atau pelgaran yang
menggunakan simbol-simbol tertentu siswa tunanetra tentu mengalami
kesulitan. Hal inilah yang menjadi kurang efektif ketika guru mapel
sedang memberikan materi dan penjelasan pada suatu mata pelgaran.
Tidak hanyaitu perasaan minder, malu serta canggung yang dialami siswa
tunanetra dapat mempengaruhi kepercayaan dirinya.*! Jika tidak ada yang
membantu mengatas masalah, siswa tunanetra akan mempunyai perasaan
khawatir akan gagal dalam mencapa keberhasilan dimasa depan. Dan
kekhawatiran inilah yang mengakibatkan munculnya rasa kurang percaya

diri pada siswa tunanetra.

19 \Wawancara dengan ibu Y uni Heru Kusumawardani pada tanggal 17 April 2017.
"Wawancara dengan siswa tunanetra S, pada tanggal 17 April 2017.



Madrasah memberikan bimbingan khusus kepada anak tunanetra
secara pribadi maupun kelompok yang mengalami permasalahan baik
dalam proses belgjar maupun dalam masalah pribadinya. Penulis tertarik
untuk melakukan penelitian di MAN 2 Sleman, karena merupakan
madrasah inklusi yang dapat menerima siswa awas dan berkebutuhan
khusus mendapat hak yang sama dalam pendidikan. Yang mana siswa
tunanetra sendiri jika tidak mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dapat menarik diri dari pergaulan dengan teman sekelas
ataupun lingkungannya, sehingga perlu untuk diberikan bimbingan yang
dilakukan oleh guru pembimbing. Maka penulis tertarik untuk mengetahui
usaha dalam tahap konseling kelompok yang dilakukan oleh guru
Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan kepercayaan diri pada

siswa-siswi tunanetradi MAN 2 Sleman.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan judul dan latar bel akang tersebut, dapat dirumuskan
masalah penelitian adalah bagaimana tahap-tahap pelaksanaan konseling
kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa tunanetra di MAN

2 Sleman?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan
dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok dalam meningkatkan

kepercayaan diri siswatunanetradi MAN 2 Sleman.

2. Kegunaan Penelitian
a Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau
masukan bagi perkembangan Bimbingan dan Konseling serta
menambah kajian ilmu khususnya BKI (Bimbingan dan Konseling
Islam) untuk mengetahui tahap-tahap konseling kelompok yang
diterapkan pada madrasah inklusi.
b. Secara Praktis
Sebaga rujukkan bagi guru pembimbing dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa tunanetra, agar Senantiasa

dapat memberikan dorongan serta motivas kepada siswa tunanetra.
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c. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis untuk mempelgjari
sgjauh mana peran konseling kelompok di madrasah guna bekal

penulis ke depannya.

d. Bagi Siswa
Dapat memberikan masukan kepada siswa akan pentingnya
konseling kelompok sebagai cara untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa tunanetra maupun siswa awas.
E. Kgjian Pustaka
Setelah penulis mengkaji penelitian yang sudah ada, penulis

menemukan beberapa penelitian yang telah diteliti, diantaranya :

1. Skripsi yang ditulis oleh Eni Fitrianingsih Fakultas Dakwah dan
Komunikas Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2010
dengan judul “Upaya Pembimbing dalam Meningkatkan Percaya
Diri Anak Tuna Rungu di SLB PGRI Minggir Sleman

Yogyakarta”.*?

Fokus penelitian tersebut adalah membahas tentang usaha

yang dilakukan pembimbing dalam meningkatkan kepercayaan diri

12 Eni Fitrianingsih, “Upaya Pembimbing dalam Meningkatkan Percaya Diri Anak Tuna Rungu
di SLB PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman”. Skripsi ( tidak diterbitkan ) Fakultas Dakwah
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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anak tuna rungu. Hasil penelitian tersebut adalah pembimbing
sebagai motivator yang bertugas memotivasi anak-anak tuna rungu
agar selalu memiliki percaya diri yang tinggi. Pembimbing sebagai
fasilitator yang bertugas untuk memfasilitasi anak-anak tuna rungu
untuk lebih mau, diantaranya dengan melibatkan mereka dalam
kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh sekolah lain atau dalam
kegiatan perlombaan yang menuntut mereka harus berani tampil di
depan umum, karena itu juga merupakan ha yang bisa

meningkatkan percaya diri mereka.

Persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang
dilaksanakan terletak pada meningkatkan percaya diri, sedangkan
perbedaannya pada subjek dan tempat penelitiannya. Penelitian
yang telah dilakukan Eni Fitrianingsih subjeknya pada anak tuna
rungu dan tempat penelitiannya di SLB PGRI Minggir Sleman,
sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa tunanetra di MAN 2

Sleman.

2. Skripsi yang ditulis oleh Amin Wahyuningsih, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam tahun 2009

dengan judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam
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Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Tunanetra di MAN

Maguwoharjo”.*®

Fokus penelitian yang dilakukan oleh Amin Wahyuningsih
adalah usaha guru Bimbingan dan Konseling dalam membina
siswa tunanetra agar lebih percaya diri dengan kekurangan yang
dimiliki. Hasil dalam penelitian ialah bimbingan yang diberikan
kepada siswa khususnya siswa tunanetra yang memakai sistem
pendidikan inklus merupakan bantuan yang diperlu bagi siswa
tunanetra untuk membantu meningkatkan percaya dirinya, karena
kepercayaan  diri merupakan  aspek  penting  untuk
mengaktualisasikan potensi dirinya khusus bagi siswa tunanetra
memiliki keterbatasan dalam indra penglihatannya. Sedangkan
upaya guru pembimbing konseling dan upaya pembimbing siswa
tunanetra dalam meningkatkan kepercayaan diri yaitu melaui
bimbingan kelompok yang meliputi bimbingan belgjar kelompok,
bimbingan individu, bimbingan latihan pengembangan diri dan
guru pembimbing selalu menanamkan rasa percaya diri pada siswa
tunanetra. Sedangkan hasil dari upaya peningkatan kepercayaan

diri tersebut siswa mampu menerima kondisinya tersebut. Tanpa

3 Amin Wahyuningsih, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas
Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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memandang kekurangannya dan mensyukuri semua yang telah
diberikan Allah SWT, dengan bimbingan tersebut siswa tunanetra
sangat terbantu dan terdorong untuk selalu tetap belgjar meski
memiliki kekurangan dalam segi fisik sehingga dengan bimbingan
itu dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri khususnya

dalam belgar.

Persamaan yang jelas dalam penelitian yang dilaksanakan
yaitu meningkatkan kepercayaan diri dan siswa tunanetra,
perbedaannya terletak pada upaya guru Bimbingan dan Konseling
sedangkan penulis meneliti  tentang tahap-tahap konseling

kel ompok.

3. Skrips yang ditulis oleh Nasrina Nur Fahmi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2015
dengan judul “Layanan konseling Kelompok dalam Meningkatkan
Rasa Percaya Diri Siswa SMK Negri 1 Depok Sleman

Yogyakarta”.*

Fokus penelitian di atas adalah membahas tentang tahap dan

teknik pelaksanaan konseling kelompok pada siswa. Dari hasil

¥ Nasrina Nur Fahmi, “Layanan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri
Siswa SMK Negri 1 Depok Sleman Y ogyakarta”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan
Bimbingan dan Konseling 1slam, 2015.



14

penelitian tesebut, pelaksanaan konseling di SMK 1 Depok Sleman
Yogyakarta terdiri dari empat tahap: tahap pembentukan, tahap
transisi, tahap pelaksanaan, tahap pengakhiran. Tahap
pembentukkan terdiri dari memilih anggota, membuat tujuan
kelompok, menentukan waktu pelaksanaan konseling kelompok,
materi, dan melakukan perkenalan. Tahap transis guru BK
menjelaskan kembali mengenai konseling kelompok. Tahap
konseling kelompok yaitu membahas masalah setigp anggota
konseling kelompok. Dan yang terakhir tahap penutup yaitu
mengambil kesimpulan dan menutup pelaksanaan konseling
kelompok. Teknik yang digunakan dalam pelaksanaan konseling

kelompok yaitu teknik umum.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada konseling
kelompok dan bagaimana tahap pelaksanaannya, meskipun judul
yang hampir sama hanya sgja tempat pelaksanaaan penelitian

berbeda. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Sleman.

4. Skrips yang ditulis olen Nadidah Twindayaningrum Fakultas

Dakwah dan Komunikas Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
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tahun 2016 dengan judul “Bimbingan Kelompok dalam

Meningkatkan Percaya Diri Siswa di SMA PIRI 1 Yogyakarta”.*

Fokus penelitian ialah tahap-tahap metode pelaksanaan
bimbingan kelompok di SMA 1 Piri Yogyakarta dan hasil dari
penelitian tersebut tahap pertama pembentukan, tahap kedua
peralihan, pada tahap ini guru BK menjelaskan kembali kegiatan
bimbingan kelompok tanya jawab kepada anggota tentang kesiapan
memasuki ke tahap selanjutnya. Tahap ketiga inti kelompok, tahap
keempat pengakhiran, pada tahap ini guru BK menggak anggota
kelompok untuk melakukan refleksi kegiatan yang telah dicapai dan
menyampaikan kemaguan yang dialami oleh setigp anggota dalam

merencanakan tindak lanjut.

Daam penelitian ini hampir sama antara judul yang
penulis teliti, persamaan tersebut terletak pada meningkatkan
kepercayaan diri siswa dan perbedaannya yaitu dalam skripsi
tersebut terfokus pada bimbingan kelompok dan tempat penelitian
sedangkan dalam penelitian ini terfokuskan pada konseling
kelompok dan tempat penelitian berbeda. Penulis melakukan

penelitian di MAN 2 Sleman.

> Nadidah Twindayaningrum, “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Percaya Diri
Siswa Di SMA Piri 1 Yogyakarta”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam, 2016.
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5. Skripsi yang ditulis Jumiati, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2015 dengan judul
“Upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Motivasi Belgar siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo Sleman

Yogyakarta”.*®

Fokus penelitian ini membahas tentang ciri-ciri siswa
tunanetra di MAN Maguwoharjo dan upaya guru Bimbingan dan
Konseling dalam meningkatkan motivasi belgar pada siswa
tunanetra MAN Maguwoharjo. Hasil penelitiannya adalah ciri-ciri
siswa tunanetra di MAN Maguwoharjo antara lain tidak mampu
melihat, tidak mampu mengenal orang pada jarak 6 meter,
kerusakan mata pada kedua bola mata, sering meraba-raba atau
tersandung ketika berjalan, mengalami kesulitan ketika mengambil
benda kecil, bagian bola mata yang hitam berwarna keruh, mata
bergoyang terus. Dan upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan
dan Konsdling dalam meningkatkan motivas belgar pada siswa
tunanetra adalah dengan cara memberikan bimbingan yaitu guru
membantu untuk menyesuaikan diri, mengagarkan kepada siswa
untuk menghargai martabat, mengajarkan kepada siswa bersifat

empati dan membantu siswa untuk mengembangkan pribadi dan

®Jumiati, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar
Siswa Tunanetra MAN Maguwoharjo”. skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan
dan Konseling Islam, 2015.
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sosial, selain itu guru juga memberikan perhatian terhadap anak
agar siswa dapat membangkitkan motivasi belgjar dalam diri

sendiri.

Persamaan dari penelitian tersebut terletak pada siswa
tunanetra tetapi sbjeknya berbeda dan tempat penelitiannya MAN 2
Sleman yang dahulu MAN Maguwoharjo. Perbedaan penelitian ini
terletak pada upaya guru BK dalam meningkatkan motivasi siswa
tunanetra, sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada konseling

kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa tunanetra.

F. Kerangka Teori
1. Konsdling Kelompok
a. Pengertian Konseling Kelompok

Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada
peserta didik dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan
dan penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan
dalam rangka perkembangan dan pertumbuhan.t’ Layanan
konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang diaaminya

melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah suasana

7 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him. 21.
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yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang berkembang,
yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama anggota
kelompok.*

Konseling kelompok pada dasarnya adalah suatu usaha
pemberian bantuan yang dilaksanakan atau diberikan pada suatu
kelompok yang terdapat lebih dari dua orang, untuk pembahasan
dan pengentasan masalah. Dalam konseling kelompok terdapat
klien dan konselor, sehingga klien dapat mengungkapkan
masalahnya dan konselor dapat melakukan penelusuran sebab
munculnya masalah, upaya penyelesaian dan tindak lanjut yang

akan dilakukan dalam proses konseling.
b. Tujuan Konseling Kelompok
Adapun tujuan dalam konseling kelompok, meliputi:

1) Melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang

banyak.

2) Melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap

teman sebaya.

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah, him. 49.
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3) Dapat mengembangakan bakat dan minat masing-masing

anggota kelompok.
4) Mengentaskan permasal ahan kelompok.*

Daam tujuan konseling kelompok ini anggota kel ompok
juga dituntut agar dapat melatih berkomunikasi dengan baik
dan mudah dipahami, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman
antar anggota. Tidak hanya itu konseling kelompok ini
menambah kemampuan bersosialisasi siswa agar lebih optimal

khususnya pada siswa tunanetradi MAN 2 Sleman.

c. Asas Konseling Kelompok

Dalam berlangsungnya konseling kelompok, terdapat
beberapa aturan atau asas yang harus diperhatikan oleh anggota
kelompok, hal tersebut adalah sebagai berikut:

1) Asas Kerahasiaan

Daam ha ini masalah yang dihadapi oleh seseorang
siswa tidak akan diberitahukan kepada orang lain yang tidak
berkepentingan. Demikian juga hal-hal tertentu yang dialami
oleh siswa khususnya ha yang bersifat negatif tidak akan

menjadi bahan gunjingan.

¥1pid., him. 50.
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2) Asas Kesukarelaan

Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari
anggota kel ompok.
3) Asas Keterbukaan
Keterbukaan ini bukan hanya sekedar berarti bersedia
menerima saran-saran dari luar tetapi ha ini lebih penting
masing-masing yang bersangkutan bersedia membuka diri
untuk kepentingan pemecahan masalah yang dimaksud.
4) Asas Kegiatan
Usaha layanan bimbingan dan konseling akan
memberikan buah yang tidak berarti, bila individu yang
dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-

tujuan bimbingan.

5) Asas Kenormatifan

Usaha layanan bimbingan dan konseling tidak boleh

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku.

6) Asas Kekinian

Masalah klien yang langsung ditanggulangi melalui
upaya bimbingan dan konseling ialah masalah—masalah yang

sedang dirasakan kini (sekarang), bukan masalah yang sudah
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lampau, dan juga masalah yang mungkin akan dialami dimasa

mendatang. %°

d. Unsur Konseling Kelompok

Dalam kegiatan konseling kelompok, terdapat beberapa
unsur sehingga kegiatan tersebut disebut konseling kelompok.
Adapun unsur-unsur yang ada dalam konseling kelompok
yaitu:

1) Anggota kelompok, adalah individu norma yang
mempunyai masalah dalam rentangan penyesuaian yang
masih dapat diatas oleh pemimpin kelompok maupun
anggota kelompok yang lain.

2) Pemimpin kelompok, adalah seseorang ahli yang memimpin
jalannya kegiatan konseling kelompok. Konseling kelompok
dipimpin oleh seorang konselor/psikolog yang professional
dengan latihan khusus bekerja dalam kelompok.

3) Permasalahan yang dihadapi antar anggota konseling
kelompok adal ah sama.

4) Metode yang dilaksanakan dalam konseling kelompok

berpusat pada proses kel ompok dan perasaan kelompok.

D bid., him. 30.
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5) Interaks antar anggota kelompok sangat penting dan tidak
bisa dinomor duakan.

6) Kegiatan konseling kelompok dilaksanakan berdasar pada
alam kesadaran masing—masing anggota kelompok dan juga
pemimpin kelompok.?

e. Tahap-tahap Konseling Kelompok
Proses pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan
melalui tahap berikut:

1) Tahap Pembentukan Kelompok

Tahap pembentukan kelompok sering juga disebut
dengan tahap awa dalam konseling kelompok, tahap awal
adalah saat—saat orientass dan penggalian yang meliputi
harapan atau keinginan anggotanya. Pada tahap inilah
merupakan masa keheningan dan kecanggungan namun
pemimpin kelompok atau konselor harus dapat memastikan
semua anggota berpartisipasi dalam interaksi kelompok
sehingga tidak ada seorangpun yang merasa dikucilkan.?
Waktu awa pembentukkan kelompok digunakan untuk
memperkenalkan kepada anggota sejumlah format dan proses

konseling kelompok, mengorientasikan mereka terhadap

2 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, (Gramedia: Widia Sarana
Indonesia, 2008), him. 63.
22 Edi kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 135.
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pertemuan, menyiapkan materi konseling dan duras

kelompok atau panjangnya pertemuan.”® Menurut Prayitno

dalam Edi Kurnanto, mengemukakan bahwa kegiatan yang

harus dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terimakasih,
atas kedatangan dan keikutsertaan angota kelompok.

b. Berdoa, sebelum melakukan kegiatan konseling maka
dimulai dengan berdoa.

c. Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan konseling
kelompok.

d. Menjelaskan cara—cara dan asas-asas kegiatan konseling
kelompok.

e. Permainan penghangatan atau keakraban.

2) Tahap Peralihan

Tahap peralihan merupakan gambaran antara tahap
pertama dengan tahap ketiga. Adapun tujuan dari tahap ini
adalah terbebaskannya anggota dari perasaan atau sikap
enggan, ragu, malu atau saling tidak percaya untuk
memasuki tahap berikutnya agar makin mantapnya minat

keikutsertaan anggota dalam kegiatan kelompok. Tugas

“Marianne H. Mitchell, Robert L. Gibson, Bimbingan dan Konseling, (Y ogyakarta: Pustaka

Pelgjar), him. 293.
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pemimpin kelompok disini adalah mengajarkan kepada para
anggota untuk menghadapi mereka menjadi kelompok yang
mandiri. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini menurut
Prayitno dalam Edi Kurnanto adalah:

a. Menjelaskan kegiatan yang ditempuh pada tahap
berikutnya.

b. Menawarkan atau mengamati apakah anggota sudah
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap
ketiga).

c. Membahas suasana yang terjadi.

d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.®*
3) Tahap Kegiatan

Tahap kegiatan bertujuan membahas suatu masalah
atau topik yang relevan dengan kehidupan anggota secara
mendalam dan tuntas. Menurut Corey dalam Edi Kurnanto
mengemukakan tahap ini ditandai adanya eksplorasi
masal ah-masal ah yang nampak dengan tindakan yang efektif
untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang
dikehendaki. Langkah-langkah dalam tahap ini menurut

Prayitno dalam Edi Kurnanto adalah:

% Edi Kurnanto, konseling Kelompok, him. 143.
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a. Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan

masal ah.
b. Menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu.

c. Anggota membahas masing-masing masalah secara

mendalam dan tuntas.
d. Kegiatan selingan.

e. Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah
dibahas apa yang akan dilakukan berkenaan dengan

adanya pembahasan demi terentaskan masalahnya.®

4) Tahap Pengakhiran

Tahap pengakhiran juga sering disebut dengan tahap
penutupan merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya
tujuan dari tahap ini untuk menarik ide-ide bersama yang
signifikan, perubahan pribadi dan keputusan yang diaami
oleh anggota bersama kelompok, terungkapnya kesan-kesan
anggota kelompok tentang pelaksanaan kegiatan, tetap
dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan

meskipun kegiatan diakhiri. Menurut Prayitno dalam Edi

% |bid., him. 156.
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Kurnanto mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan pada

tahap pengakhiran adalah:
a. Menyatakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri.

b. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan

dan hasil-hasil kegiatan.
c. Membahas kegiatan lanjutan.

d. Mengemukakan pesan dan harapan anggota kelompok.®

f. Kelebihan dan Kekurangan konseling Kelompok

Kelebihan dari konseling Kelompok sebagai berikut:

1) Anggota belgjar berlatih perilaku yang baru.

2)

3)

4)

5)

Kelompok dapat dipaka untuk belgjar mengekspresikan
perasaan, perhatian dan pengalaman.

Anggota belgjar ketrampilan sosia, belgar berhubungan
pribadi lebih mendalam.

Efisienss dan ekonomis bagi konselor, karena dalam satu
waktu tertentu dapat memberikan konseling lebih dari
seorang siswa.

Kebanyakan masalah berkaitan dengan hubungan antar

pribadi dalam lingkungan sosial, konseling kelompok

% | bid., him. 170.
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memberikan lingkungan sosial yang dapat dipakai sebagai
sarana memecahkan masal ah.

6) Kebersamaan dalam kelompok lebih memberikan kesempatan
untuk mempraktekkan perilaku baru dari pada keberduaan
pada konseling individu. Dalam konseling kelompok, klien
mendapatkan dukungan dan umpan balik yang jujur
mengenai perilaku yang dicoba dari teman-teman sebayanya
bukan dari konselor.

7) Konseling kelompok memungkinkan klien memaparkan
masal ahnya pada siswa lain, dan menjgjaki penyelesaiannya
dengan bantuan perasaan, perhatian dan pengalaman siswa
lain.

8) Dalam memecahkan masalah pribadi maupun antar pribadi
dalam konseling kelompok, klien tidak hanya meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah bersama, tetapi juga
belgjar keterampilan sosial dalam pemecahan ini.

9) Dalam konseling kelompok, klien tidak hanya memecahkan
masalah masing—-masing tetapi juga masalah orang lain.
Memberikan tanggapan terhadap masalah orang lain, dapat
mengalihkan pusat perhatian dari masalahnya sendiri.

Sedangkan kelemahan konseling kel ompok:

1) Tidak semua orang cocok dalam kelompok.
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2) Perhatian konselor |ebih menyebar.

3) Sulit dibina kepercayaan.

4) Klien mengharapkan terlalu banyak dari kelompok.

5) Kelompok bukan dijadikan sarana berlatih melakukan

perubahan tetapi sebagai tujuan.?’

2. Kepercayaan Diri

a) Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri atau percaya diri berasal dari bahasa Inggris
yakni self confidence yang artinya percaya pada kemampuan, kekuatan
dan penilaian diri sendiri. Jadi dapat diartikan bahwa penilaian tentang
diri sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah
yang nanti akan menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu untuk
lebih mau mengharga dirinya. Pengertian secara sederhana dapat
dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap gegaa aspek
kelebihan yang dimiliki oleh individu dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapal berbagai tujuan
hidupnya.®®

Maslow daam Bastaman juga mengatakan bahwasannya

kepercayaan diri itu diawali dari konsep diri. Manurut Centi dalam

" Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), him. 57-59.

% Hakim, Thursan, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), him. 6.
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Bastaman konsep diri adalah gagasan seseorang tentang dirinya sendiri,
yang memberikan gambaran kepada seseorang mengenai dirinya
sendiri.? Sullivan dalam Bastaman mengatakan bahwa ada dua macam
konsep diri, konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri
yang positif terbentuk karena seseorang secara terus menerus segjak
lanma menerima umpan baik yang positif berupa pujian dan
penghargaan. Sedangkan konsep diri yang negatif dikaitkan dengan
umpan balik negatif seperti ejekan dan perendahan.*

Dari beberapa pendapat di atas, maka kepercayaan diri adalah
suatu keyakinan yang berasal dari dalam diri individu dengan
kemampuan diri sendiri untuk mencapai suatu tujuan hidup. Percaya
diri juga suatu potensi yang luar biasa yang dimiliki oleh seseorang
untuk melakukan suatu tindakan tanpa adanya dorongan ataupun
paksaan dari orang lain. Tetapi sikap percaya diri ini muncul dengan
sendirinya ketika seseorang mendapatkan penghargaan dan pujian dari
orang lain, maka hal inilah yang dapat terus menumbuhkan rasa percaya
diri yang positif pada diri seseorang. Sebaliknya ketika seseorang
mendapatkan suatu penilaian yang jelek ataupun ejekan dari orang lain,
maka akan menimbulkan percaya diri lemah ataupun percaya diri yang

negatif.

?° Bastaman, Hana J, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1995),

him. 120.

Obid., him. 123.
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b. Karakteristik Individu Kepercayaan Diri

Ciri-ciri orang yang memiliki kepercayaan diri adalah:

1) Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.

2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai
Situasi.

4) Memiliki kondisi fissk dan menta yang cukup menunjang
penampilannya.

5) Mampu menyesuaikan diri dan komunikasi dalam berbagai situasi.

6) Memiliki tingkat pendidikan formal dan kecerdasan yang cukup.

7) Memiliki kemampuan berorganisasi dan latar keluarga yang baik.

8) Memiliki keahlian atau ketrampilan yang menunjang kehidupannya.

9) Selau bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah.

10) Percaya akan kompetensi diri, sehingga tidak membutuhkan

pujian, pengakuan, penerimaan ataupun rasa hormat orang lain.

11) Tidak terdorong untuk menunjukkan skap konformis demi

diterima oleh orang lain atau kelompok.

12) Berani menerima dan menghadapi penolakkan orang/berani

menjadi diri sendiri.

13) Mempunyai pengendalian diri yang baik dan emosinya stabil.
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14) Memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usahadiri
sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta

tidak mengharapkan bantuan orang lain.

15) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang

lain dan situasi di luar dirinya.*

Pada dasarnya manusia adaah makhluk yang sempurna, dan
cenderung memiliki keinginan yang luar biasa agar semuanya terpenuhi.
Tetapi pada kenyataannya tidak semua yang diharapkan terpenuhi sesuai
dengan keinginan, sehingga dapat mengalami kesulitan dan selau
menyalahkan diri sendiri. Oleh karena itu, maka timbul rasatidak percaya
diri, minder, pemalu, pendiam, tidak mau bergaul, dan sebagainya. Merasa
dirinya paling rendah dan tidak berguna. Hal inilah yang dimaksud dengan

rasatidak percayadiri dan beberapa kriteria kepercayaan diri rendah.

c. Cara untuk Meningkatkan K epercayaan Diri

Menjadi seorang yang percaya diri itu tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Khususnya untuk mereka yang malu dan
takut ketika melakukan sesuatu seolah hantu akan menghantui, maka rasa
gugup pun akan membayangi pikirannya. Melihat mereka yang berbicara

dengan cepat dan jelas, itu dikarenakan mereka percaya diri, percaya akan

him. 65.

%! Nursalim Mochamad, Bimbingan dan Konseling Pribadi-Sosial, (Y ogyakarta: Ladang Kata),
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perkataan yang benar selalu siap dan tidak malu mengakui jika dia tidak
mengetahui tentang suatu hal. Tips membangun rasa percaya diri, berikut

cara membangun rasa percayadiri:

1) Mengenali rasa ketidaknyamanan pada diri, maka harus mengenali

terlebih dahulu sesuatu yang membuat tidak percaya diri.

2) Mengenali bakat diri sendiri, temukan sesuatu hal ahli pada diri sendiri

dan jago di bidang itu dan fokuslah untuk mengembangkannya.

3) Seladu bersyukur atas apa yang dimiliki, dengan mengakui dan
menghargai apa dimiliki, melawan perasaan tidak utuh dan tidak puas.

Menemukan kedamaian dalam diri akan membangkitkan percaya diri.

4) Berusaha selalu berfikir positif, perfikir positif jangan pernah takut

menunjukkan kekuatan dan kualitas diri padaorang lain.
5) Berpakaian rapi, berpakaian rapi dapat membangun kepercayaan diri.**

Sebagal seorang siswa harus meningkatkan rasa kepercayaan
diri dalam segala hal. Tetapi dalam predikat seorang siswa penyandang
tunanetra atau berkebutuhan khusus maka penting sekali dalam usaha untuk
meningkatkan percaya diri terutama dalam masalah belgjar ataupun

bersosialisasi dengan teman, guru, dan lingkungan dan masalah pribadinya.

*|bid., him. 66.



33

d. Tinjauan Keislaman tentang K epercayaan Diri
Dalam Islam juga mengagjarkan pentingnya percaya diri. Dalam Al-
Qur’an yang menceritakan pentingnya percaya diri pada surah Fushilat (41)

ayat 30:

-
27w
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¢ Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan pula kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.””*

Dari arti ayat tersebut bahwa orang yang percaya diri dalam Al-
Qur’an disebut sebagai orang yang tidak takut dan sedih, serta mengalami
kegelisahan adalah orang-orang yang beriman dan beristiqgomah. Dari ayat
tersebut jelas bahwa percaya diri sangat dianjurkan dalam garan Islam.
Ghazali dalam Sayyid Mujtaba Musavi Lari mengatakan bahwa manusia
yang percayadiri adalah manusia yang tidak mudah putus asa, tidak merasa
takut, dan tidak kehilangan susuatu akan sesuatu selain Allah. Al-Qur’an
menyatakan bahwa rasulullah SAW begitu yakin hingga orang-orang

munafik mengancam beliau karena keyakinan ini.>*

Bukti kepribadian beliau sebaga pribadi yang percaya diri dapat
dilihat melalui indikator yaitu berhadap kemampuan, berani menerima dan

menghadapi penolakan orang lain, mempunyai pandangan readlistis, berfikir

¥ Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 383.
¥ Sayyid Muijtaba Musavi Lari, Psikologi Islam Membangun Kembali Moral Generasi Muda,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), him. 29.



positif, dan optimis adalah peristiwva ketika nabi Muhammad SAW
menolak tawaran tokoh-tokoh kaum musyrikin Makkah kepada beliau
untuk memperoleh kedudukan harta dan wanita dengan syarat beliau
bersedia menghentikan dakwahnya, namun semua itu ditolaknya. * Dari
kepribadian nabi tersebut jelasah bahwa unsur yang paling mampu
memberikan dorongan sikap percaya diri kepada seseorang adalah iman
dan keyakinan. Hal ini sesuai dengan lzzatul Jannah bahwa semakin tinggi

keimanan seseorang maka semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya.*®

Sementara Islam juga menjelaskan, percaya diri terhadap diri
sendiri tanpa adanya keyakinan terhadap Allah SWT merupakan bentuk
kesombongan diri akan berakibat ‘ujub atau bangga terhadap kelebihan
yang dimilikinya, akal dan ilmunya. Oleh karena itu Islam melarang
umatnya untuk bangga terhadap dirinya meskipun memiliki ilmu, fisik,

akhlaqg dan harta yang banyak.®’
3. Tunanetra
a. Pengertian Tunanetra

Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi

seseorang yang tidak dapat melihat atau buta. Pengertian tunanetra tidak

% M. Quraish Shibah, Mukjizat Al —Qur’an, (Bandung: Mizan, 2001), him. 65.

% | zzatul Jannah, Every day is PEDE Day, (Surakarta:Eureka, tt), him. 9.

K halil Al-Musawi, Bagaimana Membangun Kepribadian Anda, ahli bahasa Ahmad Subandi,
(Jakarta: Lentera, 1999), him. 46-47.
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sgja mereka buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat
tetapi terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup sehari-hari, terutama dalam belgjar. Jadi anak-anak dengan kondisi
penglihatan yang termasuk “setengah melihat”, “Low Vision” atau rabun
adal ah bagian dari kelompok anak tunanetra.*®

Dari penjelasan di atas, pengertian anak tunanetra adalah individu
yang indra penglihatannya atau kedua-duanya tidak berfungsi sebagai
saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari—hari seperti halnya orang
awas. Anak-anak dengan gangguan penglihatan ini dapat diketahui dalam
kondisi sebagai berikut:
1. Ketgjaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang

awas.

2. Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.
3. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak.

4. Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan
penglihatan.®

Dari kondis di atas, pada umumnya yang digunakan sebagai

patokan bahwa seorang anak termasuk tunanetra atau tidak ialah

berdasarkan tingkat ketgjaman penglihatannya. Untuk mengetahui

#¥sunaryo Kartadinata, Psikologi Anak Luar Biasa, (Departemen Pendidikan dan K ebudayaan,
Direkturat Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Guru, 1996), him. 52.

**T. Sutjihati Samantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Departemen Pendidikan dan K ebudayaan,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga Kerja Guru, 1996), him. 65.
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ketunanetraan dapat digunakan suatu tes yang dikenal sebagai tes Snallen
Card. Perlu dijelaskan bahwa anak dikatakan tunanetra bila ketajaman
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/12, artinya berdasarkan tes anak
hanya mampu membaca huruf pada jarak 6 meter yang oleh orang awas
dapat dibaca padajarak 21 meter.
Berdasarkan acuan tersebut, anak tunanetra dapat dikelompokkan
menjadi dua macam, yaitu:
1. Buta
Dikatakan buta jika anak tidak mampu menerima rangsangan

cahaya dari luar (visusnya = 0).
2. Low Vision

Bila anak masih mampu menerima rangsangan cahaya dari luar
tetapi ketgjamannya lebih dari 6/12, atau jika anak hanya mampu

membaca headline pada surat kabar.*°

Seorang tunanetra biasanya menggunakan tongkat merah putih
horizontal yang berfungss membantu penyandang tunanetra untuk
berjalan dan kegiatan sehari-harinya ketika berada di dalam ruangan
maupun di luar. Penyandang tunanetra memiliki kelebihan pada indra
pendengaran dan penciuman. Biasanya seseorang yang mempunyai

kelemahan dalam penglihatannya mempunyai kelebihan dalam bidang

Ol bid., him. 66.
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musik, ilmu pengetahuan maupun olahraga. Maka dari itu pada anak
yang mengalami gangguan penglihatan perlu diberikan pertolongan
khusus dan bimbingan yang mempunyai karakteristik berbeda-beda.
b. Karakteristik Anak Tunanetra

Karakteristik atau ciri-ciri anak tunanetra adal ah:

1) Tidak mampu melihat.

2) Tidak mampu mengenali orang pada jarak 6 meter.

3) Kesukaran nyata pada kedua bola mata.

4) Sering meraba-raba atau tersandung waktu berjalan.

5) Mengalami kesulitan mengambil benda kecil didekatnya.

6) Bagian bola mata yang berwarna keruh atau bersisik atau kering.

7) Peradangan hebat pada kedua bola mata.

8) Mata bergoyang terus.

Berbagai akibat yang timbul apabila seseorang mengalami cacat
jasmani biasanya merasa putus asa, sensitif terhadap lingkungan,
pemalu, banyak menuntut, sering bertindak asusila dan lain-lain.
Sehingga perasaan kurang percaya diripun akan muncul. ** Tetapi
semua itu tergantung pada masing-masing individu penderita, tidak
semua memiliki sifat seperti di atas. Namun kebanyakan para penderita

cacat jasmani memiliki perasaan kurang percayadiri.

“7aenal Abidin, Pembinaan Mental Bagi Penderita Cacat Jasmani, (Yogyakarta: Diskusi
IImiah Dosen Tetap Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1994), him. 12.
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sekarang ini sudah jarang atau bahkan tidak lagi ditemukan anggapan
bahwa ketunanetraan itu disebabkan oleh kutukan Tuhan atau Dewa
Secara ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, yaitu faktor dalam diri anak (internal) atau dari luar (eksternal).
Dua faktor pokok yang menyebabkan seseorang menderita tunanetra
yaitu:

1. Faktor Interna (dalam diri anak) misalnya: karena faktor gen,
kondisi psikis ibu, keracunan obat, kekurangan gizi, maltunas
(kekurangan gizi padatahap embrional antara minggu ke 3-8).

2. Faktor Eksterna (di luar diri anak) misalnya: karena kecelakaan,
terkena penyakit shipilis yang mengenai mata saat dilahirkan,
pengaruh alat bantu medis (tang) saat melahirkan sehingga
persyarafannya rusak, kekurangan vitamin A, terkena virus
trachoma, panas badan yang terlalu tinggi serta peradangan mata,
bakteri atau virus.*

Akibat dari ketidakmampuan atau kekurangan dari siswa
tunanetra ini mengakibatkan kesukaran dalam menerima rangsangan
implikasi, sehingga memungkinkan timbul dari sikap dari penyandang

tunanetra sebagai berikut:

“2 Sunaryo Kartadinata, Psikologi Anak Luar Biasa, him. 53.
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1. Curigaterhadap Orang Lain
Sikap ini muncul sebagai adat terbatasnya orientas
lingkungan, karena lingkungan siswa tunanetra harus bekerja keras
untuk mengenal ruangan yang tidak sempurna dan kemampuan
orientasi terganggu, maka tidak jarang siswa tunanetra mengal ami
pengalaman sehari-hari yang mengecewakan. Ini mengakibatkan
mereka berhati-hati padahal setiap kehati-hatiannya yang
berkelanjutan akan menimbulkan curiga terhadap orang lain.
2. Perasaan Mudah Tersinggung
Hal yang terjadi karena keterbatasan rangsangan visua yang
diterima serta indra lain yang kurang baik perannya. Maka untuk
mengatasinya melalui pemberian bimbingan untuk siswa tunanetra.
3. Ketergantungan yang Berlebihan
Siswa tunanetra belum bisa dikatakan mandiri secara
keseluruhan sikap ini disebabkan faktor luar yang selalu
memperoleh pertolongan dari orang lain dan faktor dari dalam tidak
berusaha mengatasi persoalan.
4. Rasa Rendah Diri
Dengan keterbatasan kondisi yang dimilikinya ketika bersama

atau dihadapkan dengan lingkungan di sekitarnya membuat siswa
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tunanetra memiliki rasa minder ketika berhadapan dengan orang
yang menurutnya lebih mampu atau awas. *
G. Pergpektif BKI (Bimbingan dan Konseling Islam)

Sebagaimana telah diuralkan di atas, maka kurang
percaya diri merupakan masalah dalam konseling Islam. Karena
apabila seseorang atau siswa tunanetra mengalami kekhawatiran,
pendiam, dan sulit berkomunikasi dengan orang lain secara
berlebihan berarti siswa tunanetra mengalami rendah diri. Hal ini
yang terjadi pada siswa tunanetra di MAN 2 Sleman yang
mempunyai rasa kurang percaya diri, ha ini disebabkan oleh
masalah pribadi maupun sosialnya di lingkungan sekolah. Akibat
hal ini, berbagai masalah mulai dari takut dan langsung keringat
dingin jika didekati oleh bapak ibu guru, kurang percaya diri ketika
menyampaikan pendapat, kurang berani meminta tolong kepada
teman yang awas, dan merasa minder ketika temannya bisa tetapi
dirinya belum mampu seperti temannya.

Dari permasalahan tersebt, maka mereka memerlukan
bantuan konselor yang profesional dalam hal ini penguatan mental
agar nanti siswa tunanetra tumbuh dan berkembang secara optimal,

Serta mampu menjalankan hidupnya lebih baik. Dalam ha ini

“ Munawir Yusuf, Pendidikan Tunanetra Dewasa dan Pembinaan Karir, (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, Derektorat Jendral pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga
Akademik), him. 33.



41

peranan agama sangat penting, maka meningkatkan kepercayaan
diri yang profesional setiap individu harus memulainya dari diri
sendiri. Hal ini sangat penting mengingat bahwa individu yang
bersangkutan dapat mengatasi rasa kurang percayadiri yang sedang
dialami. Menurut Ahmad Mubarok, konseling dapat dilakukan cara
sebagai berikut:
a) Memberi Nasihat
Nasehat merupakan salah satu pilar agama, sebab yang
tersebut dalam hadis bahwa agama adalah nasehat. Menurut
Nawawi dalam Ahmad Mubarok nasehat perkataan yang
mengandung makna komprehensif, yang mendorong kebaikan

kepada yang dinasehati.*
b) Memberi Motivasi

Memberi motivas kepada klien, bahwa klien mempu
menyelesalkan masalah yang dihadapi karena Allah tidak akan
membebani seseorang melainkan sesual dengan kemampuan
hambaNya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Bagarah

286:

“ Ahmad Mubarok, konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 2002),

him. 126.
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286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami;
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah
Kami terhadap kaum yang kafir."*

¢) Meningkatkan Keimanan

Y ang dimaksud dengan keimanan adal ah percaya kepada
Allah, rosulNya, maakatNya, kitabNya dan hari kiamat. Percaya
kepada nasib baik dan buruk dari Allah ( yang diistilahkan dengan
takdir). Dengan menanamkan rasa keimanan atau takdir yang
ditemui, maka akan berkurang beban yang ada didalam jiwa kita
Karena dengan iman, Allah akan memberi suatu hidayah dan juga
membuat hati menjadi tentram dan dama sesuai dengan firman

Allah dalam surah Y unus ayat 9:

“> Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, him. 7.
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“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena
keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai- sungai di dalam
syurga yang penuh kenikmatan®*°

d) Meningkatkan K esabaran

Al-qur’an menyeru kepada orang-orang beriman untuk
berhiaskan diri dengan kesabaran. Ini karena kesabaran
mempunyai manfaat besar dalam mendidik diri, memperkuat
kepribadian, meningkatkan kemampuan manusia dalam
menanggung  kesulitan, memperbaiki  tenaganya dalam
menghadapi problem dan beban hidup serta cobaan dan
meningkatkan kemampuan dalam melanjutkan perjuangan demi
menegakkan kalimat Allah. Sebagaimana firman Allah dalam

surat Al-Bagarah 45:
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.
dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali
bagi orang-orang yang khusyu'.”*’

“6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, him. 166.
" Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, him. 7.



Disamping kita meningkatkan kesabaran, kita juga harus
memohon atau berdoa kepada Allah agar semua usaha kita bisa
terkabul. Maka untuk menyelesaikan masalah dengan bantuan konselor
pada proses konseling yaitu dengan memberikan support, motivasi dan
nasehat serta mengarahkan klien atau siswa kepada perilaku yang tetap
memegang konsep agama yaitu dengan meningkatkan keimanan,
kesabaran dan berdoa agar semua usaha yang dilakukan dapat terkabul

dan menerima kenyataan hidup sebagai cobaan dari Allah.

H. Metode Pendlitian
Guna memperoleh dan mendapatkan data yang berhubungan
dengan masalah yang telah dirumuskan sehingga mempermudah
penelitian dan mencapa tujuan yang diharapkan, maka penulis

menggunakan metode-metode sebagal berikut:

1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini adalah kajian yang menggunakan metode field
research (penelitian lapangan). Jenis penelitian dalam skripsi ini
ialah kualitatif yang bersifat deskriptif, penulis berusaha memperoleh
data yang sesua dengan keadaan dan realita yang diteliti pada

layanan bimbingan dan konseling di MAN 2 Sleman.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian,
yaitu memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.*®
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah dua guru Bimbingan dan

Konseling sebagai subjek yaitu:
1. ibu Heru Yuni Kusumawardani dan bapak Ruba’i.

2. Siswa Tn (tunanetra) kelas X sgjumlah 5 siswa dari 5

siswa tunanetra.

Mengambil kelas X karena pada saat inilah proses awal bisa
atau tidaknya seorang siswa tunanetra beradaptasi dengan
lingkungannya di sekolah. Dengan adanya konseling maka
diharapkan untuk tingkat selanjutnya siswa tunanetra mampu dan
dapat menambah kepercayaan dirinya untuk bersosialisasi dengan
teman-teman yang awas tanpa khawatir dan merasa canggung untuk
bersosidlisas dengan siswa lainnya. Dan siswa tunanetra yaitu S,

ONI, MMA, AR, dan MR yang memiliki kepercayaan diri rendah.

“8 Saefuddin Azwan, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1999), him. 34.
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Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang
terjadi menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.** Dalam
penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah tahap-tahap
pel aksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan rasa percaya

diri siswatunanetradi MAN 2 Sleman.
3. Teknik Pengumpulan Data

Daam pengumpulan data, penulis menggunakan tiga metode

yaitu:
a. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan sSistematik atas fenomena-fenomena yang
diselidiki.*® Metode observasi yang digunakan yaitu non
partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan penulis dengan
mengambil jarak atau menjauhkan diri dari keterlibatan
penulis dalam aktivitas subjek yang diamati. Jadi penulis
tidak ikut secara langsung dalam melaksanakan layanan
konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri

siswa tunanetra.

“9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), him. 99.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015), him. 186.
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Penggunaan metode observasi ini adalah untuk
mengamati tahap-tahap konseling kelompok: dari tahap
awa kelompok, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap
pengakhiran yang dilakukan guru BK untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa tunanetra. Metode ini juga digunakan
untuk memperoleh data proses konseling kelompok dan yang
terkait dengan fasilitas yang mendukung konseling kel ompok

dan letak geogréfis.

b. Interview

Interview adalah teknik pengumpulan data dengan jalan
tanggung jawab secara sepihak yang dikerjakan secara
sistematis dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan. >
interview ini ditujukan kepada koordinator Bk dan guru
pembimbing. Dengan interview maka diharapkan penulis
dapat memperolen data tentang tahap-tahap konseling
kelompok dan mengenai subjek secara lisan maupun tertulis,
pada tahapan konseling kelompok untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa tunanetra di MAN 2 Sleman. Adapun
jenis interview adalah interview bebas terpimpin artinya

penulis memberikan kebebasan kepada responden untuk

*bid,. him. 264.



berbicara dan memberikan keterangan yang diperlukan

penulis melalui pertanyaan yang diberikan.

Dengan wawancara ini, penulis memperoleh data baik
secara lisan maupun tertulis mengenai tahap-tahap konseling
kelompok yang digunakan oleh guru BK dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa tunanetra di MAN 2
Sleman. Wawancara dengan koordinator dan guru BK
dengan memperoleh data mengenal keadaan siswa tunanetra,
dalam hal ini mencakup tentang keadaan awal kepercayaan
diri siswa, aturan dan tahap konseling kelompok. Sedangkan
dengan siswa tunanetra mendapatkan data, awal mengalami
tunanetra, penyebab yang mengakibatkan tidak percaya diri,

dan kesan setelah melakukan konseling kelompok.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, agenda dan lain sebagainya. °> Metode dokumentas
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai  dokumen-dokumen yang dianggap penting yaitu

data yang berkaitan dengan objek penelitian seperti daftar

%25uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 206.
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anggota konseling dan rangkuman masalah kepercayaan diri
siswa tunanetra. Serta data yang berkaitan dengan profil
sekolah, gambaran umum, dan file program BK MAN 2

Sleman.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milah menjadi satuan yang dapat dikekola, mencari dan
menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelgari, dan memutuskan apa yang diceritakan
kepada orang lain.>® Metode analisis deskriptif kualitatif
adalah cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata
yang menjelaskan fenomena ataupun data yang diperoleh
melalui langkah pengumpulan data>* Dalam proses analisis
data, penulis menggunakan model Miles dan Hubeman

dalam Sugiyono, yaitu:

248.

%3 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.

* Tjetjep Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Pres, 1992), him. 15.
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a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
penulis untuk melakukan pengumpul an data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.® Reduksi yang dilakukan
penulis adalah dengan cara memilih data yang telah
didapatkan dari hasil oservasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian dikelompokkan berdasarkan data yang
dibutuhkan penulis, setelah itu hasil pengelompokan data
tersebut dideskripsikan. Adapun data yang penulis reduksi

adal ah sebagal berikuit:

1. Hasll wawancara dan observas guru BK mengenai
tahap-tahap konseling kelompok.

2. Hasll wawancara dengan sSiswa tunanetra mengenai
masal ah kepercayaan diri yang dialami.

3. Penentuan subjek siswatunanetra.

4. Dokumentasi tentang profil dan gambaran umum BK.

*® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2012), him. 91.
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b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduks selanjutnya adalah display data,
melalui penyagjian data maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyagjian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sgjenisnya, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah

dengan teks yang bersifat naratif.>®

c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah temuan baru sebelumnya belum
pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat

berupa hubungan kausal atau interaktif hipotesis atau teori.>

1 bid., him. 95.
*Ibid., him. 99.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan, bahwa
tahap-tahap konseling kelompok di MAN 2 Sleman adalah sebagai
berikut:
1. Tahap awa kelompok
2. Tahap peralihan
3. Tahap kegiatan
4. Tahap pengakhiran

B. Saran-saran

Untuk meningkatkan keefektifan program layanan Bimbingan dan
Konseling, penulis memberikan saran terhadap pelaksanaan konseling

kelompok diantaranya:

1. Bagi Sekolah
Memberikan fasilitas tempat yang nyaman aman dan tenang
untuk kegiatan konseling kelompok. Ruangan yang sudah tersedia
sudah baik hanya sgja untuk ruangan diberikan skat permanen agar

kerahasi aan tetap terjaga pada proses konseling.
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2. Bagi Guru BK
Untuk guru BK, diharapkan ada perhatian khusus pada
siswa tunanetra, sering diadakan bimbingan maupun konseling agar
masalah mengena kepercayaan diri yang rendah dapat tumbuh dan
meningkat kepercayaan dirinya.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Dengan kekurangan dan kelebihan yang ada, maka mengharap
peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan pelaksanaan konseling
kelompok lebih memberikan kontribusi khususnya untuk jurusan
bimbingan dan konseling Islam. Sehingga guru BK memiliki banyak
upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kepercayaan diri

siswabaik pada siswa awas maupun berkebutuhan khusus.

C. Penutup

Rasa syukur Alhamdulillah hirobil’alamin penulis panjatkan
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala karunia-Nya
sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan judul konseling
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa tunanetra MAN
2 Sleman. Penulis menyadari bahwasannya pada saat pelaksanaan
penelitian sampai penulisan skripsi masih banyak kekurangan sehingga
penulisan skripsi masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk memperbaiki

skripsi ini.
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT
membalas segala kebaikan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi semua pihak yang membutuhkan.
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Herewith the undersigned certifies that:

Name . Desi Ana Fatayati

Date of Birth : December 30, 1995
Sex - Female

took Test of English Competence (TOEC) held on April 15, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following resulit:

'CONVERTED SCORE

|

Listening Comprehension | 42 15
Structure & Written Expression 44 J
{Reading Comprehension 47 |

[Total Score T

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, April 15, 2016
Director,

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2012/2013

nama . DESI! ANA FATAYAT!

tempatdan tanggal lahine = o Ty i e L A

namaorangtia = L S e e i L AT O e L L v e Ll

nomor induk : c884

nomor peserta

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Keputusan Kepala Badan Fenafitian dan Pengembangan
Nomar - 015/G/IKEP/HK/2013 Tanaaal 9 April 2013
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DAFTAR NILAI UJIAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS

Program : limu Pengetahuan Sosial
. Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Kurikulum
Nama :
Tempat dan Tanggal Lahir :

DESI ANA FATAYATY?

.............................................................................

K(afefz , 30 Desember 1995

NOMOFRIIER. = = D it e e s Ua s L ensas
Nomor Peserta Belo-ds-/n-oa0-tare
: Nilai Nilai Nilai
No. Mata Pelajaran Rata-rata Ujian Sekolah’
Rapor Sekolah
| |UJIAN SEKOLAH
1. Pendidikan Agama 333 ..... ‘000 8'73
2. Pendidikan Kewarganegaraan 807 ..... gl 8“39 .....
3. Bahasa Indonesia 8aa ...... S 8(‘5 .....
4. Bahasa Inggris 273 . 0 3‘5"‘
5. Matematika . R 36 900 365
6. Ekonomi 85‘5 ..... 9'20 &85
7. Sosiologi R 860 ...... 8“52‘
8. Geografi 850 ..... ﬂM 8'%
9. Sejarah 8”7 ...... 860 9'4-’7
10. Seni Budaya 800 ..... 6’20 8/‘2
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan ‘903 ..... 8'20 8”3
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi e i ase | 847
13. Keterampilan/Bahasa Asing
Teknik Reroktion Komputer | 823 | 820 | 827
' Rata-rata 85
7 Nilai Sekolah = 40% Nilai Rata-rata Rapor + 60% Nilai Ujian Sekolah
Nilai el
No. Mata Pelajaran Serﬁlyaliah N:;g;g:al A"I"(""?:-,
Il | UJIAN NASIONAL
1. Bahasasllndonesia .... 8 é;3 7.80 8” ......
2. Bahasa Inggris 35"2' ......... 5:50. -6’9.
3. Matematika gl e 600 | 1
4. Ekonomi 885 |.¢50. . i
5. Sosiologi w11 580 | .. -y
6. Geografi 3’% ....... 4* &0 6'5
Rata-rata Tz
T Nilai Akhir = 40% Nilai Sekolah + 60% Nilai Ujian Nasional . . '. Kiﬂ im 3 _24 M C “‘ ...... 2013
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Bahwa yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Desi Ana Fatayati
Tempat tanggal lahir : Klaten, 30 Desember 1995
Alamat asal : Papringan Rt. 13 Rw. 08 Keputran Kemalang Klaten

Alamat jogja D

Telp Hp : 085878581784

Email : fdesianafatayati(@yahoo.com
Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Mahasiswa

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Pendidikan Formal

- Tk Pertiwi Keputran 1999-2000
- SD N | Keputran 2000-2007
- SMP N | Kemalang 2007-2010
- SMA N 1 Karangnongko 2010-2013
- UIN Sunan Kalijaga 2013-sekarang

Demikian DAFTAR RIWAYAT HIDUP ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Klaten, 06 funi 2017

Desi Ana Fatayati
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